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MOTTO

"Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan
perkataannya membohongi perbuatannya. Perumpamaan
guru yang membimbing murid adalah bagaikan ukiran
dengan tanah liat, atau bayangan dengan tongkat.
Bagaimana mungkin tanah liat dapat terukir sendipdan
ada alat untuk mengukirnya, bagaimana mungkin
bayangan akan lurus kalau tongkatnya bengkok”

* Perkataan Al-Ghazali yang dikutip dari bukunyadibilonu RusnPemikiran Al-Ghazali Tentang
Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hal. 76.
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ABSTRAK

SITI UMI LATHIFAH. Pola-Pola Metode Keteladanan ukt
Penanaman Akhlak Peserta Didik di SD Negeri Pengkotlean Sleman
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan PendidiRgama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga. 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pola-g@ieladanan yang
digunakan oleh pendidik Pendidikan Agama Islam para orang tua dalam
menanamkan akhlak kepada anak, mendeskripsikah yeasj dicapai dari
pelaksanaan pola-pola yang digunakan pendidik Eiath Agama Islam dan
orang tua terhadap anak dan faktor pendukung damghpenbat dari
terlaksananya penerapan pola-pola keteladanan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yangngambil latar SD
Negeri Pengkol Godean Sleman Yogyakarta. Pengumpddda dilakukan
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokusnemtaalisis data
dilakukan dengan menelaah seluruh data, meredwsmgnyusunnya dalam
satuan dan mengkategorikannya kemudian memerikshskban data serta
menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pola kelafen yang digunakan
pendidik dalam menanamkan akhlak kepada anak mealgn pola
pembiasaan, pola pemantauan dan pengawasanhgtel@nomous morality,
pola norma-norma interpersonal. Pola keteladanag yiggunakan orang tua
sesuai profesinya yaitu petani menggunakan pola yalak menggunakan
penekanan terhadap suatu kewajiban anak, pola tasietmukuman dan
ketaatan, polaheteronomous moralitypola pembiasaan. Pola keteladanan
yang digunakan orang tua yang berprofesi sebageaswasta yaitu pola
pembiasaan, polanodeling (penyajian contoh perilaku), poleeteronomous
morality, pola norma-norma interpersonal. Pola ketelada@ay digunakan
orang tua yang berprofesi sebagai PNS adalah paofdipsaan, polamodeling
(penyajian contoh perilaku), pola penekanan tenhddawajiban anak, pola
heteronomous moralitypola norma-norma interpersonal. (2) Hasil dari
penerapan pola-pola yang digunakan pendidik dangotaa sudah cukup
berhasil, tetapi pola yang digunakan orang tua ymergrofesi sebagai petani
masih belum sempurna, karena orang tua tidak meag@n penekanan lebih
terhadap kewajiban anak. Orang tua membiarkan kejika anak tidak
melaksanakan kewajiuban shalat. (3) Faktor penghamalaksananya pola-
pola keteladanan dalam menanamkan akhlak kepada adaah faktor
lingkungan. Karena lingkungan akan membentuk kepidn seseorang,
kedua Latar belakang pendidikan orang tua, kareeagah kurangnya
pengetahuan orang tua terhadap agama, mereka a@hatas dalam
memberikan pengetahuan agama kepada anak, danghkyearkepedulian
orang tua terhadap pendidikan agama bagi anak.ofagendukung
terlaksananya pola keteladanan adalah responfpgeiti diperlihatkan anak
dalam meneladani orang tuanya, adanya komunikasiraarpendidik atau
pihak sekolah dengan orang tua dan sikap posérgtua dan pendidik dalam
menanamkan akhlak kepada anak.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang sempurna dibandmglengan
makhluk yang lainnya. Manusia diberikan kelebihtehdA\llah SWT berupa
akal dan pikiran. Akal tidak akan berkembang taaganya proses berpikir.
Dan proses berpikir tidak akan berkembang tanpayadproses pendidikan

dan pembelajaran serta pengalaman.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibatuhéleh
manusia yang dapat mengembangkan potensi baikasgsanani maupun
rohani. Dari proses pendidikan yang dijalankan makan membawa
manusia itu kepada suatu pola berpikir yang kriggbal dan mandiri.
Kemajuan dan perkembangan dunia sekarang ini takgbat dipungkiri
berkat manifestasi dari cipta, rasa dan karsa unaatusia yang diperoleh

dari proses pembelajaran dan pendidikan.

Arus globalisasi dan informasi sekarang ini telakrubah wajah
dunia semakin indah dan berkembang. Akan tetapulseigan dengan
kemajuan yang ada, banyak juga terdapat penyimpgpgiayimpangan yang

terjadi di segala bidang. Maka ada hal terpentintuku ditanamkan pada



peserta didik yaitu sebuah pondasi awal menanardaanmembina akhlak

sedini mungkin.

Akhlak adalah ajaran yang berbicara tentang baik llaruk yang
ukurannya adalah wahyu Allah yang universal. Menulonu
Maskawih, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang Yyang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatgmatanelalui
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Sedangkan GA&zali
berpendapat bahwa akhlak adalah suatu sifat yamgnsen dalam
jiwa yang timbul akibat perbuatan-perbuatan dengardah tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran.

lImu akhlak berfungsi memberikan panduan kepadausianagar
mampu menilai dan menentukan suatu perbuatan wsglanjutnya
menetapkan bahwa perbuatan tersebut termasuk penbyang baik
atau yang buruk. Selanjutnya karena ilmu akhlakentrkan kriteria
perbuatan yang baik dan yang buruk, serta perbusgiansaja yang
termasuk perbuatan yang baik dan yang buruk itlkans@seorang
yang mempelajari ilmu ini akan memiliki pengetahtemang kriteria
perbuatan yang baik dan yang buruk, dan selanjutng&an banyak
mengetahui perbuatan yang baik dan yang btiruk.

Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakawddmu akhlak
bertujuan untuk memberikan pedoman atau peneradogginmanusia dalam
mengetahui perbuatan yang baik atau yang burukafiep perbuatan yang
baik ia akan berusaha melakukannya, dan terhaddoigian yang buruk ia

berusaha untuk menghindarinya.

Dalam pendidikan itu sendiri pasti akan mencapaiuak tujuan.
Tujuan pendidikan dalam pandangan Islam banyakuberigan dengan
kualitas manusia yang berakhlak. M. Athiyah al-Aytanengatakan bahwa

pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikalam, dan Islam telah

! Wahyuddin, dkk.Pendidikan Agama Islanijakarta: PT. Gramedia Widiasarana
Indonesia, 2009), hal. 52.
2 Abuddin NattaAkhlak TasawufJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 14
3 .
Ibid., hal 15.



menyimpulkan bahwa pendidikan budi pekerti dan akhhdalah jiwa
pendidikan Islam. Mencapai suatu akhlak yang sengpuadalah tujuan

sebenarnya dari pendidikén.

Akhlak memang penting dan perlu bagi tiap-tiap gratiap-tiap
golongan manusia, bahkan penting dan perlu bagirdeldunia. Penyair
terkenal Ahmad Syauqgi menyatakan bahwa bangsaaityahbisa bertahan
selama mereka masih memiliki akhlak, bila akhld&htdenyap dari mereka,

maka mereka akan menjadi lenyap pula.

Masyarakat Indonesia dituntut mengkokohkan tekadlanda
pembinaan akhlak umat. Pembinaan akhlak umat patddilakukan dengan
memberikan pengertian bahwa akhlak dapat menjadggrerol sekaligus
akhlak penilaian terhadap kesempurnaan iman seggokesempurnaan
iman ini dapat dilihat dari perilaku yang ditampitk dalam pergaulan

bermasyarakat, beragama, berbangsa dan berrfegara.

Mendidik dengan keteladanan merupakan cara yangpcekektif,
karena sebelum anak melakukan sebuah instruksekanesudah mengetahui
dan memahami apa yang dikehendaki orang tua datidilemya. Karenanya
akhlak anak sangat dipengaruhi oleh akhlak oraagpandidik, atau orang

dewasa lainnya. Menurut pandangan anak, oranghtéradalah orang agung

* Menurut M. Athiyah al-Abrasyi dikutip dari bukuayAbuddin NataAkhlak Tasawyf
(Jakarta: PT.

®> Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islaif¥ogyakarta: Pustaka Palajar, 2005),
hal. 233.

® Said Agil Husin Al MunawarAktualisasi Nilai-nilai Qurani(Jakarta: Ciputat Press,
2003), hal. 28.



yang patut ditiru dan diteladani, oleh karena itang tua dan pendidik harus

benar-benar memperhatikan masalah penanaman altdék

Waktu yang paling tepat untuk memberikan penanaakhlak adalah
dimulai dari usia dini, karena masa kanak-kanakupegan saat yang paling
tepat untuk menanamkan nilai-nilai agama, baik kigmanan maupun nilai
akhlak. Sehingga nilai tersebut akan tertanam #takm jiwa anak sampai ia

dewasa.

Di SD Negeri Pengkol ini, mayoritas peserta did&knlgeragama
Islam. Akan tetapi, latar belakang keluarga dasep didik tersebut belum
banyak yang paham akan nilai-nilai agama dan nilai-etika (moral) dalam
berperilaku. Bahkan, di lingkungan mereka samalsékiak memberikan
dukungan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yaaig bagi peserta didik.
Misalnya, salah satu dari peserta didik tersebdtiidi lingkungan orang-
orang penjudi. Secara tidak langsung akan membawa dampak négafif
anak itu sendiri. Karena, mereka akan meniru apg ya@ereka lihat. Apalagi,
selain perbuatan judi itu adalah perbuatan yangrkeicapan-ucapan yang
keluar dari mulut mereka juga akan kotor (berbidewtor). Dikhawatirkan
dengan lingkungan seperti ini akan membawa pendagshr bagi rusaknya
moral anak bangsa. Selain itu, pelaksanaan shadgt menjadi sorotan
karena dilingkungan yang seperti itu bukan tidakngkin para orang tua

kurang memperhatikan masalah ibadah anak sepefatdima waktu.

’ Hasil wawancara dengan Bapak Wahyudi, S. Pd. G&labala Sekolah SD Negeri
Pengkol Godean Sleman yogyakarta, pada tanggak22riber 2009.



Keadaan tersebut dilatar belakangi oleh lingkungekitar mereka
dan sebuah teladan yang kurang baik dari lingkungarsendiri. Di sini
sangat diperlukan sebuah pola keteladan yang laikodang tua dan guru

karena mereka itulah yang menjadi faktor penengain@ana akhlak anak.

Anak laksana kertas putih yang belum ternoda ol@apan,
tergantung pada yang memiliki kertas tersebut akigadikan hitam atau
putih. Bila ini dikaitkan dengan orang tua makaaudeharusnya orang tua
menanamkan ajaran agama sejak kecil, seperti shmt&tgajarkan untuk
bertutur kata yang baik, dan mengajari untuk mernmght orang yang lebih
tua. Di sinilah peran orang tua yang dijadikan toketeladanan bagi anak-
anaknya. Misalnya, orang tua yang sering mengucakita-kata yang tidak
baik sudah pasti anak akan meniru perkataan tersgbhaliknya bila orang
tua berkata dengan lemah lembut, maka anak jugatakliasa berkata-kata
dengan lemah lembut. Anak yang terbiasa denganataenk yang lemah
lembut pasti akan merasakan adanya kasih sayaagpasgsama dan saling
menghormati serta tidak mau berkata dengan perkatwng dapat

menyinggung atau menyakiti orang lain.

Selain itu, karena sekolah adalah rumah keduadreaj-anak, maka
guru yang dijadikan panutan juga harus memberikelruah keteladanan
yang baik bagi anak didiknya. Tidak akan berjakmchr sebuah penanaman
akhlak bila hal itu dijalankan atau diterapkan idgkungan keluarga saja
tanpa adanya dukungan dari guru di sekolah. Inpahtingnya sebuah

pendidikan di rumah dan pendidikan formal di sekola



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pemdiasa tertarik
untuk meneliti lebih jauh tentang bagaimana polapoetode keteladanan
untuk menanamkan akhlak peserta didik di SD NeBerigkol, bagaimana
hasil dari pelaksanaan pola-pola metode keteladamank menanamkan
akhlak, dan faktor apa saja yang menjadi penghamaédatpendukung dari
terlaksananya pola-pola metode keteladanan untulanagnkan akhlak pada

peserta didik.

B. Rumusan M asalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersedapat dirumuskan

beberapa pokok masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pola-pola metode keteladanan untuk meri@maakhlak

pada peserta didik di SD Negeri Pengkol ?

2. Bagaimana hasil dari pelaksanaan pola-pola metagtelaklanan

dalam menanamkan akhlak peserta didik di SD Ndéy=rgkol ?

3. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan penmduku
terlaksananya pola-pola metode keteladanan dalamamaenkan

akhlak peserta didik di SD Negeri Pengkol ?



C.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

1)

2)

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pola-pola metode keteladanan dalam

menanamkan akhlak peserta didik di SD Negeri Pdngko

Untuk menjelaskan hasil dari pelaksanaan pola-po&iode
keteladanan dalam menanamkan akhlak pada peseikadili

SD Negeri Pengkol.

Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
terlaksananya  pola-pola  metode  keteladanan  dalam

menanamkan akhlak peserta didik di SD Negeri Pdngko

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna lsaéara

akademis maupun praksis.

Secara akademis

Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi semutartgn

keteladanan dalam menanamkan akhlak peserta didik.

Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan baglip

khususnya dan pembaca pada umumnya.



b. Secara praksis

1) Untuk menambah wawasan mengenai metode keteladanan

dalam menanamkan akhlak pada peserta didik.

2) Sebagai bahan perbandingan bagi mahasiswa dalarelitmen

masalah yang sama namun pada lokasi yang berbeda.

D. Kajian Pustaka

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, ada bgbeskripsi yang

memiliki kajian yang hampir sama, yaitu :

1. Skripsi Mufaridah, Jurusan Pendidikan Agama Islaakuitas
tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga tahun 2002 yang beujud
“Penerapan Metode Suri Tauladan dalam Proses Peralbaia
PAI di SLTPN 13 Minggiran Mantrijeron YogyakartaSkripsi
ini berisi tentang penerapan dari metode suri tarladengan
memasukkan nilai-nilai ajaran Islam. Titik tekardaaskripsi ini
adalah penerapan keteladanan oleh guru di sekodly y

konsisten atas apa yang diucapkan dan yang dilafuka

2. Skripsi Dani Wulandari, Jurusan Pendidikan Agamkanis

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 gyan

8 Mufaridah, “Penerapan Metode Suri Tauladan ddfanses Pembelajaran PAI di SLTPN
13 Minggiran Mantrijeron Yogyakarta'Skripsi,Fakultas tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2002, hal. 59.



berjudul "Metode Pembiasaan untuk Menanamkan Akhlak pada
Anak di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) ArR&n
Bantul”. Skripsi ini berisi tentang penanaman akhlak denga
menggunakan metode pembiasaan yang turut menentukan
berhasil tidaknya suatu proses pembelajarddalam artian
bahwa metode pembiasaan untuk penanaman akhlabuéers

dilakukan dalam bentuk kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan kajian pustaka di atas, tidak ada penelyang sama
dengan penelitian yang penulis lakukan. Perbedada penelitian-penelitian
di atas dengan penelitian yang penulis lakukanaadalada skripsi yang
pertama menekankan pada penerapan metode surdgautialam proses
pembelajaran PAI, tidak dispesifikkan pada penamanmakhlaknya.
Sedangkan pada skripsi yang kedua, metodenya meakgu metode
pembiasaan untuk menanamkan akhlak. Dari pemapersebut, maka jelas
sekali perbedaan penelitian yang akan penulis EkuRenulis mengangkat
sebuah pola-pola metode keteladanan dalam melddesapeoses penanaman
akhlak yang mana lokasinya di ambil di SD Negendgkel. Penelitian yang
penulis lakukan mendeskripsikan mengenai pola-poétode keteladanan
dalam menanamkan akhlak, hasil dari pelaksanaama-gmdé& metode
keteladanan akhlak itu bagaimana dan apa sajarfgdénghambat dan

pendukung terlaksananya proses tersebut.

° Dani wulandari, “Metode Pembiasaan untuk Menanamikhlak pada Anak di Taman
Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Ar-Raihan BantuBkripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. 44.



E. Landasan Teori
1. Pengertian Pola

Pola adalah model, contoh, pedoman (rancangargr #tega'® Pola
juga dapat diartikan sebagai model. Model adalala goontoh, acuan,
ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkefinisi lain dari model
adalah abstraksi dari sistem sebenarnya, dalam agambyang lebih
sederhana serta mempunyai tingkat prosentase yasifah menyeluruh, atau
model adalah sebuah abstraksi dari realitas dergarya memusatkan

perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebgta
2. Metode Keteladanan

Keberhasilan menanamkan nilai-nilai rohani (keinmanalan
ketakwaan kepada Allah SWT) dalam diri pesertakditirkait dengan satu
faktor dari sistem pendidikan yaitu metode pendidik/ang dipergunakan
pendidik dalam menyampaikan pesan-pesan ilahiyeltals dengan metode

yang tepat, materi pelajaran akan dengan mudalastkypeserta didik.

Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan memeadghalang
kelancaran jalannya proses pembelajaran, sehireyggak tenaga dan waktu
terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yangagikan oleh seorang guru

baru berdaya guna dan berhasil guna jika mampurglipakan untuk

19 pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barkamus limiah Populer(Surabaya : Arkola,
1994), hal. 605.

11 pengertian Model-Modeilyww.damandiri.or.id/file/abdwahjdiiakses pada tanggal 01
Februari 2010.
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mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Dalagndiplikan Islam,
metode yang tepat guna adalah metode yang mengandiai-nilai
instrinsik dan ekstrinsik, sejalan dengan materlajpean dan secara
fungsional dapat dipakai untuk merealisasikan -mii@i ideal yang
terkandung dalam tujuan pendidikan IsifnMetode yang digunakan untuk

mencapai tujuan pendidikan Islam adalah :
1) Metodehiwar ( percakapan) Qurani dan Nabawi.
2) Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi.
3) Mendidik dengaramtsal perumpamaan) Qurani dan Nabawi.
4) Metode keteladanan.
5) Metode pembiasaan diri dan pengalaman.

6) Mendidik dengan mengamhibrah (pelajaran) darmau’izhah

(peringatan).

7) Mendidik dengan targhib (membuat senang) danarhib

(membuat takut}®

Karena di sini yang akan dibahas mengenai metoéakianan, maka
akan dijabarkan lebih lanjut mengenai metode keé&zlan. Metode
keteladanan adalah suatu cara dalam pendidikan \sag menjadikan figur

guru (pendidik), petugas sekolah lainnya, orangstréa anggota masyarakat

12 Hadits-hadits tentang Metode Pendidikaitp:/alatsar.wordpress.com/ldiakses pada
tanggal 13 Desember 2009.
13 Khoiron RosyadiPendidikan Profetik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 216.
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sebagai cermin bagi peserta ditfikKSebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-

Ahzab: 21

Artinya : “sesungguhnya telah ada pada (diri) Rakah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanggharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyabah”. (QS. 33 :

21)15

Keteladanan dalam dunia pendidikan sangat perdipglagi sebagai
orang tua diamanahi seorang anak oleh Allah SWkanmaang tua harus
menjadi teladan yang baik buat anak-anaknya. Pamgdua dan pendidik
harus menjadi figur yang ideal bagi anak-anak, $ianenjadi panutan yang

bisa mereka andalkan dalam mengarungi kehidupan.

Tanpa keteladanan, apa yang diajarkan kepada awaékieanya akan
menjadi teori belaka, mereka seperti gudang ilmgyaerjalan namun tidak
pernah merealisasikan dalam kehidupan. Metode ddgtehn ini bisa
dilakukan setiap saat dan sepanjang waktu. Dengtelaklanan, pelajaran-

pelajaran yang disampaikan akan membekas.

336.

4 NazarudinManajemen Pembelajarafyogyakarta: Teras, 2007), hal. 20.

5 Departemen Agama RAJ-Quran dan TerjemaharfBandung: Diponegoro, 2005), hal.
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Keteladanan mempunyai arti penting dalam mendillételadanan
menjadi titik sentral dalam mendidik anak. Impletasndari keteladanan ini
adalah orang tua dan guru menjadi figur yang ak@m eleh anak di mana
tindak tanduk dari orang tua dan guru tersebutshdiperhatikan. Mulai dari
pakaiannya yang sopan, tingkah laku dan perangajiagg baik, bicaranya
yang sopan dan penuh kasih sayang kepada anakniHiéa terlaksana
dengan baik, secara langsung anak akan meniru garamang tua dan

gurunya.

Hubungan orientasional antara perintah mendidiki lmagng tua
terhadap anak-anaknya dan pendidikan Islam, teriaam implikasi dari
tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk pengetah(egnisi), sikap
(afeksi), dan perilaku fiotorik) manusia yang sesuai dengan paradigma

pendidikan Islam.

Selain orang tua, seorang guru senantiasa memadian dan pusat
perhatian bagi peserta didiknya. la harus mempukgesma yang tinggi
untuk membawa peserta didik ke arah mana yang eliktki. Di samping
itu, kewibawaan juga sangat menunjang dalam peeaselyagai pembimbing
dan penunjuk jalan dalam masa studi peserta didik®gmua perkataan,
sikap dan perbuatan yang baik darinya akan memakepada peserta

didiknya.

Jika seorang guru tidak mampu menjadi figur sentiiahadapan

peserta didiknya, ia akan kewalahan dan tidak akamperoleh apa yang

13



diharapkan dari peserta didiknya. Dalam kondisesggpni, di mana dalam
proses belajar mengajar tidak ada lagi yang di@dikeladan, usaha
pendidikan menggali fitrah atau potensi dasar smbagmber daya yang

dimiliki manusia terhambat.

Dari sini terlihat jelas bahwa profesi pendidik tatguru sangat
menentukan kelangsungan hidup suatu bangsa. Kejagi@a kehancuran
suatu bangsa boleh dikatakan sangat bergantungkebgsadaan guru-guru
yang membidani lahirnya generasi muda. Alasanngeeria potensi manusia
akan mempunyai makna dan dapat memanfaatkan suwalgaralam yang
selanjutnya berguna bagi kehidupan manusia, haetgabk digali melalui
pendidikan, dan subyek yang paling berperan sdaagsung dalam proses

pendidikan adalah gur@.

Dalam rangka membawa manusia menjadi manusiawiulikh
dijadikan oleh Allah dalam pribadinya teladan ydvagk. Apa yang keluar
dari lisannya sama dengan apa yang keluar daringadéSeorang guru
seharusnya juga demikian dalam mengamalkan pengetaba, bertindak
sesuai apa yang dinasihatkan kepada peserta dBbkerti apa yang

dikatakan oleh al-Ghazali :

“Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan pegkatga
membohongi perbuatannya.....perumpamaan guru yamgbimbing
murid adalah bagaikan ukiran dengan tanah liatu dtayangan
dengan tongkat. Bagaimana mungkin tanah liat degsakir sendiri

16" Abidin Ibnu RusnPemikiran Al-Ghazali tentang PendidikafY,ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), hal. 71.
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tanpa ada alat untuk mengukirnya, bagaimana mungiiyangan
akan lurus kalau tongkatnya bengkdk.”

Hal yang paling menonjol berkaitan dengan tugasasgpguru adalah
masalah moral, etika dan akhlak, di mana hal ithingoun dalam ajaran

agama.
3. Penanaman Akhlak
Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut :

“Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam yesag darinya

lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampanga perlu

pemikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu darifglar perbuatan

baik dan terpuiji, baik dari segala akal maupunayanaka ia disebut
akhlak yang baik. Dan jika yang lahir darinya pextian tercela, maka
sikap tersebut disebut akhlak burdR.”

Berangkat dari pengertian di atas, maka pendidé{sn pun menurut

Ghazali, harus mengarah kepada pembentukan akhaknulia.
Secara substansial, ada beberapa pengertian texiialady, yaitu :

a. Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kukandgwa
seseorang sehingga menjadi kepribadiannya.

b. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudtah
tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa saat mgfak suatu
perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak, $alang
ingatan, tidur, atau gila.

c. Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam atiaing yang
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekananludari
Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukas @asar
kemauan, pilihan, dan keputusan yang bersangkutan.

7 \bid., hal. 76.

8 Menurut Al-Ghazali dalam bukunya Abidin Ibnu RuBemikiran Al-Ghazali tentang
Pendidikan(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 20083). 99.
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d. Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan gggimya,
bukan main-main atau karena bersandiwara.

e. Sejalan dengan pengertian yang keempat, perbudtalaka
(khususnya akhlak yang baik), akhlak adalah pedougang
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allaff SWkan
karena ingin mendapatkan suatu pujian.

Secara terminologis pengertian akhlak adalah tiaxakyang
berhubungan dengan tiga unsur penting dalam duaraigikan, yaitu

sebagai berikut.

1. Kognitif, yaitu pengetahuan dasar manusia melalui potensi

intelektualitasnya.

2. Afektif,yaitu pengembangan potensi akal manusia melalyiaupa
menganalisis berbagai kejadian sebagai bagian dari

pengembangan ilmu pengetahuan.

3. Psikimotorik,yaitu pelaksanaan pemahaman rasional ke dalam

bentuk perbuatan yang konkf&t.
Sebenarnya makna akhlak memiliki karateristik sabbgrikut.
a. Akhlak yang didasari nilai-nilai pengetahuan lldhia
b. Akhlak yang bermuara dari nilai-nilai kemanusiaan.

c. Akhlak yang berlandaskan ilmu pengetahéran.

® Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamilimu Akhlak (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2010),
hal. 14-15.

% |bid, hal. 15-16.

! Ibid.
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Secara garis besar, akhlak dibagi menjadi dua baggitu akhlak
yang baik @/-akhlag al-karimah), dan akhlak yang burukakakhiag al-
mazmumah). Secara teoritis macam-macam akhlak tersebutdécikepada
tiga perbuatan yang utama, yafiikmah (bijaksana),syaja’ah (perwira atau

kesatria), danffah (menjaga diri dari perbuatan dosa dan mak&at).

Ketiga macam induk akhlak di atas muncul dari si&d, yaitu sikap
pertengahan atau seimbang dalam mempergunakara keitgnsi rohaniah
yang terdapat dalam diri manusia, yatig/ (pemikiran) yang berpusat di
kepala ketika digunakan secara adil akan menimbulkékmah, gadab
(amarah) yang berpusat di dada ketika digunakarargeadil akan
menimbulkan sikap perwira, damafsu syahwat (dorongan seksual) yang
berpusat di perut ketika digunakan secara adil akenimbulkanifaa.>
Demikian pentingnya sikap adil ini di dalam al-Qur’di sebutkan dalam

Suratal-Maidah: 8.
>z B /:i 2, 2 e
(5a:l) O Bl a1l el

Artinya : “Berlaku adillah, karena adil itu lebirekiat kepada takwa.”

(QS.al-Maidah, 5 : 8).

Indikator manusia berakhlak adalah tertanamnya idedam hati dan

teraplikasikannya takwa dalam perilaku. Sebaliknyenusia yang tidak

22 Abuddin NataAkhlak Tasawuf..hal. 43.
2 bid., hal. 44.
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berakhlak adalah manusia yang terdapat kemunafikdalam hatinya yaitu

ketidaksesuaian antara hati dan perbuatan.

Ahli tasawuf mengemukakan bahwa indikator manustaakthlak
adalah memiliki budaya malu dalam interaksi dengasamanya, tidak
menyakiti orang lain, banyak kebaikannya, benarjdpm dalam ucapannya,
tidak banyak bicara tetapi banyak berbuat, penyabaang, hatinya selalu
bersama Allah, suka berterima kasih, ridha terhadlafentuan Allah,
bijaksana, hati-hati dalam bertindak, disenangi a®ndan lawan, tidak
pendendam, tidak suka mengadu domba, sedikit madartidur, tidak pelit

danjasad, cinta karena Allah dan benci karena Alféh.

Pendidikan akhlak adalah serangkaian sendi moraljtaknaan
tingkah laku dan naluri yang wajib dilakukan andBiusahakan dan
dibiasakan sejak imumayyiz dan mampu berfikir hingga menjadiukallaf;

berangsur memasuki usia pemuda dan siap menyongsbitypan.

Kita ketahui bahwa pencemar akhlak saat ini barsgitali jenisnya,

seperti:
1) Perilaku buruk orang tua atau keluarga terdekat.
2) Perilaku buruk teman.
3) Perilaku buruk para guru.
4) Informasi sampah dari media massa, seperti tejevaslio,
internet, koran, dan majalah.
?* Ibid., hal. 55.
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5) Idola yang menyesatkan.
Semua itu harus diantisipasi sejak dimulainya psmgan anak pada
usia dini hingga akhirnya ia dapat membedakan semdina yang baik dan

mana yang buruk.

Diingatkan oleh Baginda Rasulullah SAW, bahwa peansn akhlak
sejak usia dini memiliki makna yang sangat pentidgn pada periode ini
kepekaan anak terhadap lingkungan sangat tajama ryetkg ia ambil dari
lingkungan dan terbiasa melakukannya akan sulitagipkan pada usia-usia

berikutnya?®

Penanaman akhlak sejak dini pada anak akan mermyantialam
bersosialisasi dengan lingkungannya, baik dalamakgh, sekolah maupun
masyarakat. Anak akan terbiasa berperilaku yangcererninkan nilai-nilai
agama. Penanaman nilai-nilai dan materi akhlak hiaius disertai pula
dengan memberi penanaman akan manfaat dan keguarazan dalam
berperilaku akhlak, sehingga anak mengerti danmeadtas apa yang mereka

kerjakan.
4. Teori-teori Belajar
Teori-teori belajar dalam psikologi pendidikan adtesebagai berikut:

1) Teori Belajar Psikologi Behavioristik

% Bambang Trim,Meng-install AkhlakMulia, (Bandung: MQS Publishing, 2005), hal. 8.
% M. Nipan Abdul HakimAnak Saleh Dambaan Keluargi,ogyakarta: Mitra Pustaka,
2003), hal. 182.
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Para tokoh psikolog behavioristik ini berpendagiviea, tingkah laku
manusia itu dikendalikan oleh ganjarafreward) atau penguatan
(reinforcement) dari lingkungan. Dengan demikian, dalam tingkakula
belajar terdapat jalinan yang erat antara realakisiebehavioral dengan

stimulasiny&’’

Dalam menggunakareinforcementuntuk memperkuat tingkah laku,
ada metode yang mempengaruhi pola-pola tingkah ka metode penting

ini adalahshaping(membentuk tingkah laku) danodelling(pemodelan).
a) Shaping

Sebagian besar apa yang dipelajari di sekolah ladafatan
tingkah laku yang kompleks, bukan sekedar respog gaderhana.
Tingkah laku yang kompleks dapat diajarkan melptosesshaping
atausuccessive approximatiorigienguatkan komponen-komponen
respons final dalam usaha mengarahkan subjek kepagdans final
tersebut). Bila guru membimbing siswa menuju peaizap tujuan
dengan memberikareinforcementpada langkah-langkah menuju
keberhasilan, maka guru itu menggunakan teknik ydisgbut

shaping?®

2" Wasty Soemantd?sikologi Pendidikan (Landasan Kerja Pemimpin Pdiigin), (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 123.

8 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Malang: PT. Grasindo, 2006), hal.
138.
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b) Modeling

Modeling adalah suatu bentuk belajar yang dapa&ratigkan
secara tepat oleltlassical conditioningmaupun olehoperant
conditioning. Dalam modeling, seorang individu belajar dengan
menyaksikan tingkah laku orang lain (model). Bangragkah laku
manusia yang dipelajari melalunodeling atau imitasi dan ini

kadang disebut belajar dengan pengajaran langSung.

Prinsip dasar belajar hasil temuan Bandura (tokama Teori Belajar
Sosial, seorang psikolog Universitas Stanford AkeerSerikat) termasuk
belajar sosial dan moral. Menurut Bandura sepeatigydikutip Barlow
(1985), sebagian besar dari yang dipelajari manesjadi melalui peniruan
(imitation) dan penyajian contoh perilakm@deling).Dalam hal ini, seorang
siswa belajar mengubah perilakunya sendiri melp&riyaksian cara orang
atau sekelompok orang merespons sebuah stimulestter Siswa ini juga
dapat mempelajari respons baru dengan pengamalzaadae perilaku contoh

dari orang lain misalnya guru dan orang tuafiya.

Pendekatan teori belajar sosial terhadap prosé&méangan sosial
dan moral siswa ditekankan pada perlunganditioning (pembiasaan

merespons) daimitation (peniruan)®*

% |bid., Hal. 140
30 Muhibbin SyahPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),hal. 43
31 H

Ibid.
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Conditioning,menurut prinsip-prinsip kondisioning. Prosedur [zla
dalam mengembangkan perilaku sosial dan moral gasi@nya sama dengan
prosedur belajar dalam mengembangkan perilakugberillainnya, yakni
dengan reward (ganjaran/memberi hadiah) damunishment (pemberian
hukuman). Dasar pemikirannya adalah sekali seosasgga mempelajari
perbedaan antara perilaku yang menghasilkan gangemagan perilaku yang
mengakibatkan hukuman, ia senantiasa berfikir damumtuskan perilaku

sosial mana yang ia perlu perbuat.

Sehubungan dengan itu, komentar-komentar yang gei&an orang
tua atau guru ketika mengganjar/menghukum siswaipa&an faktor yang
penting untuk proses internalisasi atau penghaysiswma terhadapnoral
standards(patokan-patokan moral). Orang tua dan guru dddalhini sangat
diharapkan memberi penjelasan agar siswa tersebnardbenar paham
mengenai jenis perilaku mana yang menghasilkaragamjdan jenis perilaku

mana yang menimbulkan sanfi.

Prosedur lain yang juga penting dan menjadi bagjitegral dengan
prosedur-prosedur belajar menurut tesmtial learningadalah proses imitasi
atau peniruan. Dalam hal ini orang tua dan gurwo@gmnya memainkan
peran penting sebagai seorang model atau tokoh ggadikan contoh

berperilaku sosial dan moral bagi sist¥a.

%2 |bid., hal. 44.
33 | bid.
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Kualitas kemampuan siswa dalam melakukan perilakiak hasil
pengamatan terhadap model tersebut, antara lagafiteing pada ketajaman
persepsinya mengenai ganjaran dan hukuman yangitaerldengan benar
dan salahnya perilaku yang ia tiru dari model t&@iain itu, tingkat kualitas
imitasi tersebut juga bergantung pada persepsiastevhadap “siapa” yang
menjadi model. Maksudnya semakin piawai dan bemsgbaeorang model,

semakin tinggi kualitas imitasi perilaku sosial aaoral siswa tersebdt.

Dalam teori perkembangan moral Piaget, terdapat taleap
perkembangan moral yaitueteronomous moralityang biasa disebut tahap
moral realismataumorality of constraint. Heteronomoberarti tunduk pada
peraturan yang berlaku tanpa penalaran dan penil8@ama masa periode
ini, anak-anak kecil secara konsisten dihadapkala peiang tua atau orang
dewasa lain yang mengatakan kepada mereka apabgtety dilakukan dan
apa yang tidak boleh dilakukan. Bila melanggar foeam secara otomatis
mendapat hukuman. Hal-hal seperti ini membuat geagaya bahwa aturan

moral harus ditepati dan tidak bisa berubah.

Tahap kedua adalah tahap moralitas oton@uiopomous morality)
atau moralitas atas kerja sama atau hubungan titdléd (morality of
cooperation).Ini timbul sebagai akibat berkembangnya duniaatosnak
yang makin luas. Dengan berinteraksi dan bekerjaasterus menerus
dengan orang lain, pikiran tentang moral mulai bahu Anak menilai

perilaku atas dasar tujuan yang mendasarinya. @agasmtang benar atau

34 |bid., hal. 108.
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salah yang diajarkan orang tua secara bertahapddikasi. Bagi anak umur
5 tahun, berbohong adalah salah. Tetapi bagi armalg yebih dewasa,
berbohong tidak salah dalam situasi tertentu seghirtgrbohong tidak selalu
buruk. Tahap moralitas otonomi bertepatan dendaapt@perasi formal. Ini
memungkinkan anak untuk melihat masalahnya dahkdgai sudut pandang

dan mempertimbangkan berbagai faktor untuk mengidasnya®

Menurut teori Kohlberg, perkembangan moral didemarkpada
penalaran moral dan perkembangan secara bertabagadarkan penalaran-
penalaran yang diberikan oleh responden dalam pamedilema moral,
kohlberg percaya terdapat tiga tingkat perkembangmmal yang setiap
tingkatnya ditandai oleh dua tahap. Konsep kunctukitnmemahami
perkembangan moral, khususnya teori kohlberg iatabrnalisasi, yakni
perubahan perkembangan dari perilaku yang dikdwatalsecara eksternal

menjadi perilaku yang dikendalikan secara internal.

Tingkat pertama, penalaran prokonvensional yakngkiat yang
paling rendah dalam teori perkembangan moral koglbeada tingkat ini
anak tidak memperlihatkan internalisasi nilai-nitabral. Penalaran moral

dikendalikan oleh imbalan dan hukuman eksternal.

Dalam tingkat ini, tahap pertama adalah orientagkuman dan
ketaatan. Pada tahap ini, penalaran moral didasaat@s hukuman. Anak-

anak taat karena orang dewasa menuntut mereka taatuk

% Srj Esti Wuryani DjiwandonoPendidikan Psikologi..hal. 82-83.
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Tahap kedua vyaitu individualisme dan tujuan yaimglaran moral
didasarkan atas imbalan (hadiah) dan penalaranrisefhk-anak taat bila
mereka ingin taat dan bila yang ingin baik untukéwingan terbaik adalah
taat. Apa yang benar adalah apa yang dirasa bailapka yang menghasilkan

hadiah.

Tingkat kedua, penalaran konvensional yakni tingkatua atau
tingkat menengah dalam teori kohlberg. Pada tirsgkati seseorang menaati
standar-standar (internal) tertentu tetapi tidalhaa@ standar-standar orang

lain (eksternal) seperti orang tua atau aturan arakgt.

Pada tingkat kedua, tahap pertama yang dilakukalaladtahap
norma-norma interpersonal yakni seseorang menghaigdbenaran,
kepedulian dan kesetiaan kepada orang lain seltsg#asan pertimbangan-
pertimbangan moral. Anak-anak sering mengadopsidatastandar moral
orang tuanya sambil mengharapkan dihargai olehgo@emnya sebagai anak

yang baik.

Tahap kedua adalah moralitas sistem sosial yakringengan-
pertimbangan didasarkan atas pemahaman aturat, sogiam, keadilan dan

kewajiban.

Tingkat ketiga, penalaran pascakonvensional yakorahtas yang
benar-benar diinternalisasikan dan tidak didasargada standar-standar

orang lain. Seseorang mengenal tindakan-tindakaalratternatif, menjajaki
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pilihan-pilihan, dan kemudian memutuskan berdasarkaatu kode moral

pribadi.

Pada tingkat ketiga ini, tahap pertama adalah la#k+hasyarakat
versus hak-hak individual yakni seseorang memaliainwa nilai-nilai dan
aturan-aturan adalah bersifat relatif dan bahwadstadapat berbeda dari
satu orang ke orang lain. Seseorang menyadari bakam penting bagi
masyarakat tetapi juga mengetahui bahwa hukum d#ipbah. Seseorang
percaya bahwa beberapa nilai seperti kebebasah ladmting daripada

hukum.

Tahap kedua dalam tingkatan ini adalah prinsipsipiretis universal
yakni seseorang telah mengembangkan suatu starmal yang didasarkan
pada hak-hak manusia yang universal. Bila mengh&adaflik antara hukum
dan suara hati, seseorang akan mengikuti suaravakgtupun keputusan itu

melibatkan resiko pribadf

Menurut Behaviourisme, tingkah laku manusia menkariupujian
untuk memuaskan dirinya karena kepuasan akan maikerbrasa bangga
dan ingin mengulangnya kembali. Oleh sebab itugktih laku yang
membahagiakan cenderung ingin diulangi. Ini disateriganlaw of effect
yaitu perilaku yang menimbulkan akibat-akibat yangmuaskan akan
cenderung diulang. Sebaliknya, bila akibat-akibabhgy menyakitkan akan

cenderung dihentikan.

*® www.teori perkembangan moral.com., diakses pada tanggakel80m0.
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Akhlak seseorang akan terus menguat apabila deaghtaknya
diperoleh hasil yang memuaskan. Akhlaknya telah begikan dampak
positif atau dapat menghilangkan dampak negatifsaMiya, dengan
melaksanakan shalat, ia akan memperoleh ketentrdratnDengan hasil
tersebut, ia akan semakin meningkatkan shalatnyargaambah ibadahnya
dengan melaksanakan shalat-shalat yang disunnatikarlaku tersebut
dalam Behaviourisme merupakaperant conditioningyaitu pola perilaku
akan menjadi mantap apabila perilaku tersebut kértiperoleh dari hal-hal

yang diinginkan pelaku.

Di sinilah akhlak seseorang tidak terlepas daris@sopeneladanan
kepada orang lain. Berakhlak seperti orang tuamymunya di sekolah,
temannya, idolanya atau ingin berakhlak sepertiiNdbhammad SAW.
Dalam Behaviourisme, cara ini disebut dengaodelling yaitu munculnya
perubahan perilaku karena proses dan peneladarfaada@ perilaku orang

lain yang disenang.

2) Teori Belajar Psikologi Humanistik
Para humanistik mempunyai pendapat bahwa tiap ordng
menentukan perilaku mereka sendiri. Mereka beblsrdenemilih kualitas

hidup mereka, tidak terikat oleh lingkunganri¥a.

Aliran humanistik memandang bahwa belajar bukan edak

pengembangan kualitas kognitif saja, melainkan aelproses yang terjadi

*” Beni Ahmad Saebani & Abdul Hamitlmu Akhlak...hal. 258.
3 Wasty Soemantd’sikologi Pendidikan (Landasan.hal. 136.
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dalam diri individu yang melibatkan seluruh bagatau domain yang ada.
Domain-domain tersebut meliputi domain kognitigktff, dan psikomotorik.

Dengan kata lain, pendekatan humanistik dalam plejaben menekankan
pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yargikar dan nilai-nilai

yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehinggaan yang ingin dicapai
dalam proses belajar tidak hanya dalam domain kibgaja, akan tetapi juga
bagaimana peserta didik menjadi individu yang Ioggang jawab, penuh
perhatian terhadap lingkungannya, mempunyai kedmawmasemosi dan
spiritual®® Untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut dalani giserta

didik, para pendidik aliran humanistik menyarankaebuah metode

pembelajaran yang dapat mengasah nilai-nilai kesiaan tersebut.
5. Peserta Didik

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang Iherusa
mengembangkan potensi diri melalui proses pembatajgang tersedia pada

jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertefitu.

Peserta didik atau anak didik sebagai komponen igiad yang
tidak bisa terlepas dari sistem kependidikan, sgjanada aliran pendidikan

yang menempatkan anak didik sebagai pusat segatta yendidikan (aliran

* Baharuddin, dkk.Teori Belajar dan PembelajaraifYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
hal. 142,

40 UU RI No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosenl#ld RI No. 20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS beserta penjelasannya, hal. 72.
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child centerefl** Peserta didik yang dimaksud di sini adalah pesgidi

atau siswa SD Negeri Pengkol.

Penanaman akhlak peserta didik dengan menggunakatoden
keteladanan di sini adalah menjadikan sosok oraagdan pendidik (guru)
sebagai figur sentral dalam proses penanaman akhld& peserta didik. Di
mana orang tua dan guru tersebut harus memberdnlcyang baik ketika
di rumah dan di masyarakat bagi orang tua, di kalaspun di luar kelas bagi
seorang guru dan kesesuaian antara apa yang dikat&n apa yang
dilakukan orang tua dan guru, dengan tujuan agak aelain mempunyai
ilmu yang tinggi mereka juga mempunyai akhlak dadilpekerti yang luhur
baik kepada orang tua, guru, teman dan semua oyang berada di
sekitarnya. Selain itu juga, dengan akhlak baikgyaimiliki diharapkan

menjadi teladan yang baik pula pada generasi sefg/d.

F. M etode Pendlitian

Agar sebuah penelitian lebih terarah, maka diperidebuah metode

penelitian yang sesuai dengan objek yang sedaag.dik
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang penulis gunakan adalah peneliteggrarigan field

research)yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitiarpingan atau kancah

41 Khoiron RosyadiPendidikan profetik.. hal. 192.
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(field research)adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakuka
lapangan seperti di lingkungan masyarakat, lemtemgiaga dan organisasi

kemasyarakatan dan lembaga pendidikan baik forraapem non formaf?

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian lat#lifQualitative
research)adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mekrgeskan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosgikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual atdankeok** Dalam hal ini
adalah pelaksanaan pola-pola metode keteladanak om@nanamkan akhlak

pada peserta didik.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
psikologi pendidikan. Psikologi pendidikan adal#ihu pengetahuan yang
mempelajari tentang tingkah laku-tingkah laku yaegadi dalam proses
pendidikan®* Dengan pendekatan ini diharapkan analisis datag yan
ditemukan di lapangan sesuai dengan psikologi dorelaghavioristik dan

psikologi belajar humanistik.
2. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek berarti metode penentuarbesudata.

Sumber data sendiri adalah dari mana data dipefdl8byek penelitian

2 sarjono, dkkPanduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agksiaan, (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyidh&iinan Kalijaga, 2008), hal. 21.

43 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan cet I(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 72.

* Wasty Soemant®sikologi Pendidikan (Landasan. hal. 123.

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlekarta: Rieneka
Cipta, 1993), hal. 102.
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adalah sumber utama data penelitian, yaitu yangilikedata-data mengenai

variabel yang akan ditelitf.
Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah :

a. Guru Agama Islam SD Negeri Pengkol.

o

Orang Tua Peserta Didik SD Negeri Pengkol.
c. Peserta Didik SD Negeri Pengkol.
3. Metode Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggundleerapa
metode agar saling mendukung dan melengkapi am@tade yang satu
dengan metode yang lainnya. Metode yang digunakdamndpenelitian ini

adalah :
a. Metode Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekiailk eara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengatedtadap kegiatan
yang sedang berlangsufigObservasi yang penulis gunakan adalah observasi
non partisipatignonparticipatory observation)yaitu penulis tidak ikut serta
dalam kegiatan, penulis hanya berperan mengamajiatee di sekitar

lingkungan sekolah dan tidak ikut dalam kegiataretdde ini digunakan

* Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 34.
4’ Nana Syaodih Sukmadinatiletode Penelitian Pendidikan. hal. 220
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untuk mengetahui letak geografis sekolah sert&kpat@man pola-pola metode
keteladanan untuk penanaman akhlak yang dilakukdmasang tua dan guru

di SD Negeri Pengkol.
b. Metode wawancara

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk komunikasi h¥rba
jadi semacam percakapan yang bertujuan mempenmiemmiasi. Metode ini
digunakan untuk memperoleh informasi dari orangpeserta didik dan guru
PAI SD Negeri Pengkol. Wawancara ini dilakukan érmengetahui apa saja
yang terkait dengan pola-pola metode keteladantukumenanamkan akhlak

peserta didik.

Jenis interviewyang penulis lakukan adalah interview menggunakan
pedoman, yaitu interview dilaksanakan dengan bempggada pedoman
yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam pedomaehtergelah tersusun

secara sistematis hal-hal yang akan ditanyékan.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artrarang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentagielie menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalahkush@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sietyagdletode dokumentasi

dalam penelitian ini dipergunakan untuk mendapatkaia tertulis seperti

48 3. NasutionMetode Research (Penelitian lImialijakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 113
49 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikan. hal. 112.
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letak geografis sekolah, keadaan pengajar, keaisan, struktur organisasi,
serta hal-hal lain yang dapat dipergunakan seb&ghingkapan dalam

penelitian ini.
4. Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakaik tielangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yanganématkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekau agembanding terhadap

data>®

Triangulasi yang penulis gunakan adalah triangukasnber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukangde cara mengecek data
dan membandingkan dengan sumber data vyaitu lisaforrfian) dan
perbuatan (peristiwa). Sedangkan untuk triangutastiode ada dua strateqgi,
yaitu : pengecekan derajat kepercayaan penemudnpkaslitian beberapa
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajatrdeg@@an beberapa

sumber data dengan menggunakan metode yang$ama.
5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengokth detelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diarkbg8impulan berdasarkan

data yang faktual.

0 Lexy. J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif, cet XIMBandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), hal. 178.
* bid., hal. 331.
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Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakuldengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-ngdaimenjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari ok@memukan pola,
menemukan apa yang penting dipelajari, dan memaitusipa yang dapat
diceriterakan kepada orang l&m.Data-data yang telah terkumpul akan
dianalisis dengan menggunakan data kualitatif daetskryang sifatnya

pemaknaan untuk mengungkapkan keadaan atau kastkteumber data.

Data kualitatif digunakan untuk menganalisa datangyatidak
berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakawuk analisa data
deskriptif kualitatif dengan menggunakan metodeuktih Metode induktif
adalah berangkat dari fakta yang khusus, perigberestiva konkrit
kemudian fakta dan peristiwva yang khusus atau koniku ditarik

generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat uffum

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagijader8 bagian,
yaitu bagian awal, inti dan akhir. Bagian awal terdari halaman judul,
halaman surat pernyataan, halaman surat persetpgrabimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahampdw@gantar, abstrak,
daftar isi, pedoman transliterasi, daftar tabelftaslagambar, dan daftar

lampiran.

°2 |bid..,hal. 248.
%3 Sutrisno HadiMetodologi ReseacHijlid | (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal. 42.
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Pada bagian inti berisi uraian penelitian mulaii dagndahuluan
sampai penutup. Pada skripsi ini penulis mengurigkaphasil penelitian
dalam 4 bab. BAB | skripsi ini berisi gambaran umpemulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalgbart dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, mefmeleelitian dan sistematika

pembahasan.

Pada BAB Il berisi gambaran umum tentang SD Negemgkol.
Gambaran umum tersebut meliputi letak dan keadaagrgfis, sejarah dan

perkembangannya, visi dan misi, keadaan siswa, @damsarana prasarana.

Pada BAB Il berisi tentang pemaparan pola-polaoaetketeladanan
untuk penanaman akhlak pada peserta didik di SBeiNegngkol, hasil dari
pelaksanaan pola-pola metode keteladanan terhaemaman akhlak, serta
faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukulaksananya pola-

pola metode keteladanan dalam penanaman akhldk Nie§eri Pengkol.

Adapun bagian akhir dari bagian inti adalah BAB Bagian ini

adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-skmarkata penutup.

Pada bagian akhir dari skripsi ini diisi dengantalapustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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A. Simpulan

BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis dapat mengambil

simpulan sebagai berikut:

1. Pola-pola yang digunakan pendidik Pendidikan Agama Islam dan para

orang tua dalam menanamkan akhlak kepada anak didik adalah:

a

Pola-pola yang digunakan pendidik Pendidikan Agama Islam di
SD Negeri Pengkol adalah pertama pola pembiasaan, karena
dengan pola pembiasaan secara terus menerus, suatu pekerjaan
yang dilakukan akan melekat dalam diri seseorang. Kedua, pola
pemantauan dan pengawasan. Pada pola ini bapak Hamam
menggunakan peran teman sebaya sebagai pengawas teman
yang lain. Ketika s A berbicara tidak bak, maka s B
melaporkan kepada pendidik agar dinasehati dan diberi
pemahaman bahwa ucapannya tidak baik untuk diucapkan.
Ketiga, pola heteronomous morality dan normanorma
interpersonal. Pada pola heteronomous, anak-anak kecil secara
konsisten dihadapkan pada orang tua atau orang dewasa lain
yang mengatakan kepada mereka apa yang boleh dilakukan dan
apa yang tidak boleh dilakukan. Bila melanggar peraturan secara

otomatis akan mendapatkan hukuman. Dan pola norma-norma



interpersonal, seseorang menghargai kebenaran, kepedulian dan
kesetiaan kepada orang lain sebagal landasan pertimbangan-
pertimbangan moral. Anak-anak sering mengadopsi moral orang
tuanya sambil mengharapkan dihargai oleh orang tuanya sebagai
anak yang baik.

Pola yang digunakan bapak Kukuh pertama adalah pola yang
tidak menggunakan penekanan terhadap suatu kewajiban
terhadap anak, ha ini terlihat ketika anak tidak melaksanakan
shalat, bapak Kukuh membiarkannya sga. Kedua, orientas
hukuman dan ketaatan yaitu anak-anak akan taat karena orang
dewasa atau orang tua menuntut mereka untuk taat. Hal ini
terlihat ketika anak diperintahkan untuk nurut dan tidak
membantah orang tua. Ketiga, heteronomous morality dan
keempat adalah pola pembiasaan, dalam artian anak dibiasakan
dari kecil untuk menaati orang tua, menghormati orang tua.
Polaibu Kurniadi adalah pertama pola pembiasaan. Pembiasaan
dalam ha ini adalah pembiasaan dalam melaksanakan shalat,
hormat kepada orang tua dan orang lain dan berbicara baik dan
sopan kepada orang lain. Kedua, pola modeling yaitu seorang
anak belgjar mengubah perilakunya sendiri melalui penyaksian
cara orang, dalam ha ini adalah orang tua mereaks atau
merespon sebuah stimulus tertentu. Anak juga dapat

mempelgjari respons-respons baru dengan cara pengamatan
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terhadap perilaku contoh dari orang lain, misalnya orang tua di
rumah. Ketiga pola heteronomous morality dan pola norma
normainterpersona yang sudah sempat disinggung di atas.

Pola yang digunakan bapak Sugiono adalah pertama, pola
pembiasaan, kedua pola modeling, ketiga pola penekanan
dengan selalu mengingatkan dan selalu ngoyak-ngoyak ketika
anak menunjukkan sikap pasif untuk melaksanakan
kewajibannya untuk sholat dan penekanan terhadap penggunaan
bahasa kromo, jika belum bisa, menggunakan bahasa yang
lembut dan tidak dengan nada tinggi. Lalu menekankan pula
untuk memanggil orang yang lebih tua dengan sebutan pak/bu
atau mas/mba dan dengan orang yang lebih muda memanggil
dengan sebutan dik. Pola keempat yaitu pola heteronomous

morality dan pola norma-norma interpersonal.

Hasil dari pola yang diterapkan oleh para orang tua dan pendidik di

sekolah masih belum maksimal bagi anak untuk mendapatkan sebuah

penanaman akhlak sgak dini. Karena masih ada anak yang belum

paham tentang tata cara shalat, bacaan-bacaan shalat. Hal itu dilatar

belakangi oleh kurang pedulinya orang tua untuk mengajarkan anak

masal ah agama.

Faktor penghambat terlaksananya pola keteladanan yang baik adalah

dari faktor lingkungan sekitar yang kurang baik bagi penanaman

akhlak anak sgak dini, dan faktor latar belakang pendidikan orang tua
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yang tidak memahami agama Islam dan nilai-nilai agama Islam. Dari
keterbatasan itu orang tua tidak bisa mengajarkan dan menanamkan
nilai-nilai akhlak kepada anak sgjak dini dan terlebih lagi kurangnya
kepedulian orang tua akan pendidikan akhlak anak sejak dini. Faktor
pendukung terlaksananya pola keteladanan untuk penanaman akhlak
pada anak adalah adanya respon positif dari anak dalam meniru
perilaku baik dari orang tua dan pendidik di sekolah seperti
menghormati orang tua dan pendidik di sekolah, mencium tangan
orang tua ketika akan pergi dan pulang ke rumah, mencium tangan
pendidik ketika memasuki kelas, tidak berbicara dengan nada tinggi
apalagi membentak orang tua dan pendidik di sekolah. Selain itu
faktor yang mendukung terlaksannanya pola keteladanan dalam
menanamkan akhlak adalah adanya komunikasi antara pihak sekolah
denga pihak orang tua sehingga ketika anak melakukan kesalahan di
rumah, orang tua mengkomunikasikan dengan pihak sekolah dan
pendidik yang ada di sekolah memantau dan memberikan perhatian
lebih agar anak bisa mengubah sikap menjadi lebih baik. Begitu juga
sebaliknya, ketika anak melakukan kesalahan di sekolah, pihak
sekolah membicarakannya dengan orang tua agar orang tua bisa

mengawasi pergaulan anak di rumah dan di lingkungan sekitar.
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B. Saran-saran
Saran-saran yang penulis ajukan, tidak lain sekedar memberi masukan
dengan harapan agar pola-pola metode keteladanan dalam menanamkan
akhlak pada anak dapat diterapkan dengan baik dan dapat menggunakan pola
yang mendidik dan anak tidak merasa terbebani.
Adapun saran-saran berikut penulis sampaikan kepada:
1. Kepala Sekolah

a. Hendaknya selalu memberikan dukungan berupa bimbingan,
pembinaan dan pengawasan terhadap semua pendidik tidak hanya
pendidik Pendidikan Agama Islam agar memberikan sebuah pola
keteladanan yang balk bagi peserta didik terutama mengenai
penanaman akhlak peserta didik.

b. Hendaknya sering menjalin komunikasi terhadap semua pendidik dan
orang tua agar keluh kesah pendidik di sekolah mengenai peserta
didik dan keluh kesah orang tua mengenai anaknya di rumah bisa
dikomunikasikan dengan baik, tujuannya adalah agar perilaku
menyimpang yang terkadang dilakukan anak bisa ditindak lanjuti dan
diberi bimbingan.

c. Hendaknya pendidik Pendidikan Agama Islam tidak hanya satu orang
yang mengampu semua kelas di SD Negeri Pengkol, karena dengan
adanya pendidik yang memadai bisa memudahkan untuk
menanamkan nilai-nilai agama kepada pesertadidik.

2. Pendidik Pendidikan Agamalslam
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a. Hendaknya senantiasa mengawasi dan memantau perkembangan
keagamaan peserta didik baik di dalam kelas maupun di luar kelas.

b. Hendaknya menambah jam pelgaran Pendidikan Agama Islam agar
peserta didik bisa memahami secara mendalam apa yang disampaikan
ketika pembelgjaran di kelas.

c. Hendaknya pelgaran-pelgaran yang berkaitan dengan ibadah bisa
dipraktekkan secara langsung, karena dengan praktek secara langsung,
pesertadidik akan dengan mudah memahami.

d. Hendaknya keteladanan dari pendidik lebih ditingkatkan dengan
menjadikan diri sendiri sebagal figur teladan yang baik bagi peserta
didik dan hal itu tidak hanya dilakukan oleh Kepala Sekolah atau
pendidik Pendidikan Agama Islam sgja, tetapi pendidik-pendidik
lainnya juga harus menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

3. Peserta Didik

a. Hendaknya mematuhi peraturan sekolah dengan baik.

b. Hendaknya meneladani pendidik di sekolah dan orang tua di rumah
dengan perbuatan yang baik karena pendidik dan orang tua
mengharapkan anak menjadi anak yang berbakti dan memiliki

pengetahuan agama secara baik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala

nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
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ini dengan lancar tanpa ada halangan yang berarti. Namun demikian penulis
menyadari bahwa manusia merupakan tempat lupa dan salah, sehingga dalam
penulisan dan penyusunan skripsi ini tidak menutup kemungkinan banyak
kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca mengenai esensi skripsi, penulisan dan
penyusunan skripsi ini.

Semoga skripsi yang penulis susun ini dapat bermanfaat bagi semua
orang yang membaca terlebih lagi bagi para calon guru ataupun guru yang

ingin menggunakan ketel adanan sebagai cara menanamkan akhlak. Amin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Wawancara
Kepala Sekolah SD Negeri Pengkol

1.

a

b.

C.

Apasgja permasalahan yang adadi SD Negeri Pengkol ?
Bagaimana segjarah dan Perkembangan SD Negeri Pengkol ?

Bagaimana keadaan sarana dan prasarana SD Negeri Pengkol ?

Pendidik PAI SD Negeri Pengkol

a

b.

Bagaimana kondis akhlak pesertadidik di SD Negeri Pengkol ?
Apakah pelaksanaan ibadah shalat, berbicara yang baik dan sopan,
dan menghormati orang yang lebih tua sudah cukup baik dilaksanakan
pesertadidik ?

Bagaimana cara bapak mengagarkan tentang penanaman akhlak
tersebut kepada peserta didik ?

pola apa yang bapak gunakan untuk menanamkan akhlak kepada

pesertadidik ?

Orang Tua Peserta Didik

a

b.

C.

Seberapa penting pendidikan agama Islam ?

Bagaimana cara mengajarkan shalat kepada anak ?

Bagaimana cara mengajarkan kepada anak untuk menghormati orang
tua?

Ketika anak berbicara kurang baik, bagaimana caranya agar anak
memahami bahwa perkataan tersebut tidak baik ?

B. Observas

1.
2.

Sarana dan Prasarana SD Negeri Pengkol

Pel aksanaan pembelgjaran PAI di kelas

C. Dokumentasi

1.

2
3.
4

Profil SD Negeri Pengkol

Letak dan Keadaan Geografis SD Negeri Pengkol
Vis dan Misi SD Negeri Pengkol

Data Pendidik SD Negeri Pengkol
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Lampiran I1

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/22 Desember 2009

Jam : 07.00-08.00

Lokasi : Kediaman bapak Wahyudi, S.Pd
Sumber data : Bapak Wahyudi, S.Pd

Deskrips data:

Informan adalah Kepala Sekolah SD Negeri Pengkotle@o Sleman
Yogyakarta. Wawancara kali ini adalah wawancaraapg dengan informan yang
dilaksanakan di kediaman informan, yaitu bapak Wdhy5.Pd.

Wawancara tersebut membicarakan seputar permasadéhéak anak yang
masih membutuhkan keteladanan pendidik dan oranghususnya.

Selain itu, latar belakang keluarga yang kurang ateami agama Islam
menjadi faktor utama kendala terlaksananya ketelualeh orang tua. Apalagi

faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi karaktek itu sendiri.

Interpretas:
Peserta didik sangat memerlukan keteladanan yaikgdaa pendidik di
sekolah dan orang tua khususnya di rumah. Dengatallanan yang baik dan benar

akan dapat membentuk pribadi atau akhlak yanghmd&bagi anak.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/29 Maret 2010

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Bapak Hamam selaku pendidik PendidNgama Islam

Deskrips data:

Informan adalah pendidik Pendidikan Agama IslanSDBi Negeri Pengkol.
Wawancara kali ini membicarakan mengenai peraningerendidik Pendidikan
Agama Islam khususnya untuk menanamkan dan memfgngaserta didik karena
yang lebih banyak mengajarkan dan menanamkan aggmeamn Islam adalah
Pendidik itu sendiri.

Penanaman yang ditekankan adalah mengenai shatattiup kata yang baik
dan sopan, dan menghormati orang tua dan oranglghitgtua.

Semua penekanan terhadap penanaman akhlak adalasiy mpeenting
dilakukan dengan pola pembiasaan.

Pola yang digunakan bapak Hamam dalam menanamkalakakepada
peserta didik adalah pola pembiasaan, pemantauapeategawasarheteronomous

morality, dan norma-norma interpersonal.

Interpretas:

Pendidik Agama Islam mempunyai peranan sangat ngentialam
menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta diDé&n semua penekanan terhadap
penanaman akhlak dilakukan dengan pembiasaan.

Selain pola pembiasaan, pola-pola lain yang digamaadalah
pemantauan dan pengawasamhgteronomous morality, dan norma-norma

interpersonal.



Catatan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/30 Maret 2010

Jam : 09.00-10.000

Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Bapak Kukuh selaku orang tua dafivamto

Deskrips data:

Informan adalah orang tua dari Arif Yanto, peserthk SD Negeri Pengkol.
Bapak Kukuh berprofesi sebagai Petani yang mergathyek dalam penelitian
penulis.

Wawancara yang dilakukan membicarakan tentang ta@ak Kukuh
menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak. Tentaagalmana cara mengajarkan
shalat, mengajarkan bertutur kata yang baik daarsagan cara menghormati orang
tua dan orang yang lebih tua.

Pola-pola yang dilakukan bapak Kukuh adalah dergkk menggunakan
penekanan dalam mengajarkan sebuah kewajiban aeakasi hukuman dan

ketaatanheteronomous morality, dan pembiasaan.

Interpretas:
Pola yang digunakan bapak Kukuh dalam menanamKarniai akhlak
pada anak adalah dengan tidak menggunakan penékemahiarkannya saja),

orientasi hukuman dan ketaatheteronomous morality, dan pembiasaan.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/30 Maret 2010
Jam :10.00-11.00
Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Ibu Kurniadini selaku orang tua ddinda Nur Rohman

Deskrips data:

Informan adalah ibu Kurniadini selaku orang tuai datinda Nur Rohman,
peserta didik SD Negeri Pengkol. Wawancara yarakdian berkaitan dengan cara
ibu Kurniadini memposisikan sebagai figur teladagilanak di rumah.

Bagaimana cara ibu Kurniadini menanamkan akhlaka#tapanak yang
menjadi sorotan. Pola yang digunakan ibu Kurniad@iam menanamkan akhlak
kepada anak menggunakan pola pembiasaateling (penyajian contoh perilaku),

heteronomous morality, norma-norma interpersonal.

Interpretas:
Pola yang digunakan ibu Kurniadini sebagai orarsgdalam menanamkan
akhlak kepada anak adalah menggunakan pola perabjasadeling (penyajian

contoh perilaku)heteronomous morality, dan norma-norma interpersonal.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/30 Maret 2010
Jam :11.00-12.00
Lokasi : Ruang Tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Bapak Sugiono selaku orang tua dariNelinia

Deskrips data:

Informan adalah bapak Sugiono selaku orang tuaSlai Melinia, peserta
didik SD Negeri Pengkol. Wawancara yang dilakukama& dengan bapak Kukuh
dan ibu Kurniadini mengenai bagaimana cara oraagrtenanamkan akhlak kepada
anak di rumah.

Pola yang digunakan bapak Sugiono menanamkankakéfmda anak adalah
menggunakan pola pembiasaamdeling (penyajian contoh perilaku), penekanan
terhadap suatu kewajiban anak agar dilaksanaketer,onomous morality, norma-

norma interpersonal.

Interpretas:

Pola-pola yang digunakan bapak Sugiono terhadaanaenan akhlak kepada
anak adalah menggunakan pola pembiasaadeling (penyajian contoh perilaku),
penekanan terhadap suatu kewajiban anak agar allakan, heteronomous

morality, norma-norma interpersonal.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu/03 April 2010
Jam : 08.00 — 09.00
Lokasi : SD Negeri Pengkol

Sumber Data : Pengamatan terhadap pembelajaradi Rélas

Deskrips data:

Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dotashgrembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri pengkol.

Dari hasil observasi penulis, diperoleh informésihwa di SD Negeri
Pengkol hanya terdapat satu pendidik Pendidikamy¥sgtslam dengan 2 sampai 3
jam pelajaran untuk memberikan pengetahuan agdama kepada peserta didik dan

menanamkan nilai-nilai luhur.

Interpretasi

Dengan satu pendidik Pendidikan Agama Islam diN&ggeri Pengkol yang
mengampu semua kelas, pendidik dapat memanfaatikiu wemaksimal mungkin
agar nilai-nilai akhlak yang dipelajari peserta iklidlalam pelajaran pendidikan

Agama Islam dapat tersampaikan.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu/03 April 2010

Jam : 09.00-11.00

Lokasi : Ruang tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Bapak Hamam selaku pendidik PendidNgama Islam

Deskrips data:

Informan adalah bapak hamam selaku Pendidik PidadicAgama Islam di
SD Negeri Pengkol. Dalam wawancara ini membicarakengenai akhlak peserta
didik dalam bentuk shalat, berbicara atau bertuata yang baik dan sopan dan
menghormati orang tua atau orang yang lebih tua.

Wawancara kali ini menyiratkan bahwa hal-hal ybegkaitan dengan shalat
sudah diajarkan di bangku kelas 1 sampai kelagt8lah itu pelaksanaannya yang
ditekankan atau aplikasi dari pelaksanaan shaldanAtetapi masih dalam
pengawasan pendidik di sekolah.

Mengenai bertutur kata yang baik dan sopan. Pdadatiih menekankan
pada memahamkan kepada peserta didik mana ucapgrbg& dan mana ucapan
yang kurang baik.

Sedangkan mengenai menghormati orang tua atau oramg lebih tua,
bapak Hamam yakin orang tua di rumah sudah mendajarhal itu sehingga
tercermin dalam sikap peserta didik di sekolah gepgencium tangan pendidik

ketika akan memasuki kelas, tidak berbicara demgala tinggi apalagi kasar.

Interpretas:

Semua sikap dan perilaku anak adalah cerminansikap orang dewasa
yang ditirunya. Maka ketika orang dewasa bersikapepan anak, hendaklah
bersikap yang layak di tiru oleh anak. Dan semudlgge itu kuncinya adalah
dengan pembiasaan yang baik agar anak dapat hergdeg baik pula dalam

keseharian



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 04 Mei 2010

Jam :10.00 - 11.00

Lokasi : Ruang tamu SD Negeri Pengkol
Sumber Data : Bapak Wahyudi, S. Pd.

Deskrips data:

Informan adalah Kepala Sekolah SD Negeri Pengkaw#hcara kali ini
adalah membicarakan tentang sejarah dan perkemb&iyalegeri Pengkol.

Dari hasil wawancara didapatkan mengenai keberasiaariah yang berada
di tengah-tengah masyarakat yang menjadi harapayakaorang. Sebab dengan
adanya sekolah akan mampu mengangkat derajat kemdoasyarakat di mana
suatu sekolah itu berada.

Gedung SD Negeri Pengkol berdasarkan Nomor Skat&tkolah (NSS)
101040204021 yang berdiri di atas tanah seluas 3i%4lengan SK Pendirian
Nomor 125/KPTS/1991 dan bangunan seluas 608 m2.

Interpretas:
Keberadaan sekolah sangat diharapkan beradaghhtéangah masyarakat,
karena dengan adanya sekolah dapat mengangkaatdeehjdupan masyarakat di

mana sekolah itu berada.



Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/04 Mei 2010

Jam :11.00-12.00

Lokasi : Ruang tamu SD Negeri Pengkol

Sumber data : Bapak Wahyudi, S.Pd selaku Kepalal&zISD Negeri Pengkol

Deskrips data:

Informan adalah bapak Wahyudi, S.Pd selaku Kepakol8h SD Negeri
Pengkol. Wawancara ini membicarakan mengenai keaskrana prasarana sekolah.

Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa admasstsarana prasarana
sekolah bertujuan untuk menunjang kelangsungankdimcaran belajar mengajar
demi mencapai keberhasilan peserta didik.

Adapun aspek-aspek sarana prasarana di SD Negagkdte adalah
penyiapan sarana komputer, perpustakaan dan pengatedia pembelajaran yang
menunjang KBM, mengoptimalkan laboratorium, sarafehraga yang memadai,
sarana komunikasi dan informasi yang cukup, danngkatan kesejahteraan guru

dan karyawan.

Interpretas:

Sarana prasarana yang ada di SD Negeri Pengkahagehyiapan sarana
komputer, perpustakaan dan pengadaan media pearbelajang menunjang KBM,
mengoptimalkan laboratorium, sarana olahraga yaemawai, sarana komunikasi

dan informasi yang cukup, dan peningkatan kesegduteguru dan karyawan.
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